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PENGARUH KARAKTERISTIK PEKERJAAN, KOMPENSASI DAN
KEPUASAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN PADA CV. IBU SRI TILUNG DI BOYOLALL.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik
pekerjaan, kompensasi, dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
di CV Ibu Sri Tilung. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui secara
bersama-sama pengaruh dari ketiga variabel independen terhadap variabel
dependen. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif, dengan sampel
sebanyak 35 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik convinience-
purposive sampling. Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner
dengan skala likert. Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi linier berganda. Hasil
menunjukkan bahwa baik secara parsial dan simultan variabel pengaruh
karakteristik pekerjaan, kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Pada koefisien determinan (R?)
diperoleh hasil 0,918 artinya variabel karakteristik pekerjaan (X;), kompensasi
(X2), dan kepuasan kerja (X3) mampu menerangkan variabel produktivitas kerja
(Y) sebesar 0,918 atau 91,8%, dan sisanya dapat dijelaskan variabel lain diluar
model penelitian.

Kata Kunci: karakteristik pekerjaan, kompensasi, kepuasan kerja, produktivitas
kerja.

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of labor characteristics,
compensation, and job satisfaction on employee productivity in CV lbu Sri
Tilung. This study also aims to determine jointly the influence of the three
independent variables to the dependent variable. The type of research is
quantitative research, with a sample of 35 respondents. Sampling using
convinience-purposive sampling technique. Techniques of collecting research data
through questionnaires with Likert scale. Data analysis methods used were
validity test, reliability test, classical assumption test, and multiple linier
regression analysis test. The result showed that both the partial and simultaneous
variables influence the characteristics of labor, compensation and job satisfaction
have a positive and significant effect on employee work productivity. In the
determinant coefficient (R 2), the result is 0.918, it means that the variable of labor
characteristics (X1), compensation (X2), and job satisfaction (X3) are able to
explain the work productivity () variable of 0.918 or 91.8%, and the rest can be
explained variable other outside the research model.

Keywords : labor characteristics, compensation, job satisfaction, work
productivity.



1. PENDAHULUAN

Kualitas Sumber Daya Manusia sebagai tenaga kerja merupakan modal dasar
dalam pembangun. Tenaga kerja yang berkualitas akan menghasilkan suatu kerja
yang optimal sesuai dengan target kerjanya. Manusia sebagai tenaga kerja atau
pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting bagi perusahaan, karena
mereka mempunyai bakat, tenaga, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan
perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Menurut Panggabean dalam Sutrisno (2009), kompensasi dapat di bedakan
menjadi dua yaitu: Pertama, kompensasi langsung adalah kompensasi yang
langsung dirasakan oleh penerimanya berupa gaji, tunjangan, insentif merupakan
hak karyawan dan kewajiban perusahaan untuk membayarnya. Kedua,
kompensasi tidak langsung adalah kompensasi yang tidak dapat dirasakan secara
langsung oleh karyawan (benefit dan services). Selain pemberian kompensasi,
salah satu yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dan motivasi tenaga
pemasar yaitu karakteristik individu tenaga pemasar dan gaya kepemimpinan unit
kerja. Karakteristik sangat penting untuk mengetahu bagaimana karyawan dapat
memposisikan dirinya sesuai tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan.
Karakteristik karyawan yang baik tentunya akan membawa dampak yang baik
juga kepada perusahaan.

Karakteristik pekerjaan menurut Purwaningsih (2008), adalah sifat yang
berbeda anatara jenis pekerjaan yang satu dengan pekerjaan lainnya yang bersifat
khusus dan merupakan inti pekerjaan yang berisikan sifat-sifat yang ada didalam
semua pekerjaan serta dirasakan oleh para pekerja sehingga mempengaruhi
perilaku kerja terhadap pekerjaanya. Sedangkan Menurut Arief (2009), bahwa
karakteristik pekerjaan secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja

Ukuran produktivitas pekerja dapat memberikan wawasan penting tentang
bagaimana tempat kerja harus diatur. Langkah-langkah langsung produktivitas
digunakan untuk mempelajari berbagai pertanyaan, efek insetif pada produktivitas
pekerja, pengaruh teman sebaya terhadap perilaku, atau akumulasi modal manusia

pada pekerjaan. Untuk pertanyaan-pertanyaan ini dan terkait, penting untuk



memlih ukuran Kinerja yang tepat. Pilihan ini sangat penting, karena
mengandalkan langkah-langkah yang tidak pantas dapat mengarah pada desain
insentif yang tidak efesien, kontrak kerja yang buruk, atau kesimpulan yang salah.
Hal ini yang mendasari munculnya penulis tertarik untuk memilih judul
“Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Kompensasi dan Kepuasan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di CV.IBU SRI “TILUNG”

2. METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Menurut Azwar (2007), yaitu penelitian yang menekankan pada data-data
numerik (angka) yang di olah dengan metode statistik. Sumber data primer
diperoleh dengan cara membagikan kuisioner kepada objek penelitian dan di isi
langsung oleh para responden. Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen
yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang memliki karakteristik yang serupa dan
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai semesta
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh
karyawan pada CV. Ibu Sri “TILUNG” di Boyolali sejumlah 35 orang. Jadi
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 35 karyawan CV. Ibu Sri “ TILUNG’
di Boyolali. Teknik non probability sampling dengan jenis sampling jenuh yaitu
Teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel
dan dikenal juga dengan istilah sensus. Untuk menentukan sampel, penulis
menggunakan rumus Slovin, yaitu: = 34,99=35. Sampel yang akan diambil
sebanyak 35 orang responden yang merupakan Karyawan CV. Ibu Sri “TILUNG”
di Boyolali. Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan Uji Analisa regresi berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Instrumen
3.1.1 Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Karakteristik Pekerjaan
Indikator | Correlation Pearson Keterangan
Krl 0,749 Valid




Kr2 0,768 Valid
Kr3 0,849 Valid
Kr4 0,666 Valid

Sumber: Data Olahan Primer, 2018

Variabel yang pertama dihasilkan pada tabel 1 adalah variabel karakteristik tenaga
kerja menunjukkan bahwa nilai setiap indikator yang dihasilkan pada correlation
pearson menunjukkan lebih besar dari nilai r product moment sebesar 0,334 maka

dapat dinyatakan setiap indikator karakteristik pekerjaan yang digunakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kompensasi

Indikator | Correlation Pearson Keterangan
Kol 0,782 Valid
Ko2 0,805 Valid
Ko3 0,833 Valid
Ko4 0,579 Valid

Sumber: Data Olahan Primer, 2018
Variabel yang kedua dihasilkan pada tabel 2 adalah variabel kompensasi
menunjukkan bahwa nilai setiap indikator yang dihasilkan pada correlation
pearson menunjukkan lebih besar dari nilai r product moment sebesar 0,334 maka
dapat dinyatakan setiap indikator kompensasi yang digunakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja

Indikator Correlation Pearson Keterangan
Kpkl 0,665 Valid
Kpk2 0,853 Valid
Kpk3 0,766 Valid
Kpk4 0,683 Valid

Sumber: Data Olahan Primer, 2018
Variabel yang kedua dihasilkan pada tabel 3 adalah variabel kepuasan kerja
menunjukkan bahwa nilai setiap indikator yang dihasilkan pada correlation
pearson menunjukkan lebih besar dari nilai r product moment sebesar 0,334 maka

dapat dinyatakan setiap indikator kepuasan kerja yang digunakan valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja

Indikator Correlation Pearson Keterangan
Pkl 0,802 Valid
Pk2 0,863 Valid
Pk3 0,745 Valid
Pk4 0,784 Valid

Sumber: Data Olahan Primer, 2018




Variabel yang kedua dihasilkan pada tabel 4. adalah variabel produktivitas
kerja menunjukkan bahwa nilai setiap indikator yang dihasilkan pada correlation
pearson menunjukkan lebih besar dari nilai r product moment sebesar 0,334 maka
dapat dinyatakan setiap indikator produktivitas kerja yang digunakan valid.

3.1.2 Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Karakteristik Pekerjaan 0,755 Reliabel
Kompensasi 0,748 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,731 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,806 Reliabel

Sumber: Data Olahan Primer, 2018
Hasil yang diperoleh Tabel 5 menunjukkan nilai cronbach’s alpha yang
dihasilkan setiap variabel yaitu karakteristik pekerjaan, kompensasi, kepuasan
kerja, dan produktivitas ternyata lebih dari 0,6 maka setiap variabel dinyatakan
reliebel.
3.2 Uji Asumsi Klasik
3.2.1 Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Asymp.sig Keterangan
0,067 Berdistribusi Normal
Sumber: Data Olahan Primer,2018

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai asymp.sig yang dihasilkan adalah

0,067 ternyata lebih besar daripada 0,05 maka dapat dinyatakan data yang didapat
berdistribusi normal.
3.2.2 Uji Multikolinieritas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Karakteristik 0,308 3,250 | Tidak Terjadi
Pekerjaan Multikolinieritas
Kompensasi 0,345 | 2,902 | Tidak Terjadi

Multikolinieritas
Kepuasan Kerja 0,205 | 4,878 | Tidak Terjadi
Multikolinieritas

Sumber: Data Olahan Primer, 2018



Berdasarkan hasil Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan setiap
variabel independen (karakteristik pekerjaan, kompensasi, dan kepuasan kerja)
pada tolerance < 1 dan VIF < 10 maka dapat dinyatakan data yang didapat tidak
mengalami penyimpangan multikolinieritas.
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel t sig. Keterangan
Karakteristik Pekerjaan 0,729 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas
Kompensasi 0,121 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas
Kepuasan Kerja 0,392 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas

Sumber: Data Olahan Primer, 2018
Berdasarkan hasil Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada
variabel independen (karakteristik pekerjaan, kompensasi, dan kepuasan kerja)
lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan data tidak mengalami penyimpangan
heteroskedastisitas.
3.3 Pengujian Hipotesis
Tabel 9. Hasil analisis Regresi

Model Koefisien 3 T Sig.
Konstan 0,429
Karakteristik Pekerjaan 0,229 2,263 0,031
Kompensasi 0,362 4,751 0,000
Kepuasan Kerja 0,385 3,579 0,001
F 115,856
Sig. 0,000
R Square 0,918

Sumber: Data Olahan Primer, 2018
3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Y =0,429 + 0,229 X; + 0,362 X, + 0,385 X3+ €
Terlihat persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
Koefisien konstanta sebesar 0,429 menunjukkan positif, ini berarti ketika
karakteristik pekerjaan, kompensasi, dan kepuasan kerja tidak mengalami
peningkatan atau dalam keadaan nol maka produktivitas kerja yang dihasilkan

tetap meningkat sebesar 0,429.



Koefisien karakteristik pekerjaan sebesar 0,229 menunjukkan positif, ini
berarti ketika karakteristik pekerjaan yang dimiliki karyawan mengalami
peningkatan maka produktivitas kerja meningkat sebesar 0,229.

Koefisien kompensasi sebesar 0,362 menunjukkan positif, ini berarti ketika
kompensasi yang diberikan mengalami peningkatan maka produktivitas kerja
meningkat sebesar 0,362.

Koefisien kepuasan kerja sebesar 0,385 menunjukkan positif, ini berarti
ketika kepuasan kerja yang dimiliki karyawam mengalami peningkatan maka
produktivitas kerja meningkat sebesar 0,385.

332 Ujit
Hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 9 adalah:

Variabel Karakteristik Pekerjaan. Berdasarkan hasil yang dicapai dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t adalah 2,263 dengan sig. 0,031. Hal ini
berarti nilai sig. 0,031 pada karakteristik pekerjaan < 0,05 maka Ho ditolak
sehingga karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
produktivitas kerja.

Variabel Kompensasi. Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai t adalah 4,751 dengan sig. 0,000. Hal ini berarti nilai
sig. 0,000 pada kompensasi < 0,05 maka Ho ditolak sehingga kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

Variabel Kepuasan Kerja. Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai t adalah 3,579 dengan sig. 0,001. Hal ini berarti nilai
sig. 0,001 pada kepuasan kerja < 0,05 maka Ho ditolak sehingga kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

333 UjiF

Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F
adalah 115,856 dengan sig. 0,000. Hal ini berarti nilai sig. 0,000 pada model
karakteristik pekerjaan, dan kepuasan kerja < 0,05 maka Ho ditolak sehingga
model Kkarakteristik pekerjaan, dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan

terhadap produktivitas kerja.



3.3.4 Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil analisis yang
ditampilkan pada Tabel 4.12 adalah nilai r square 0,918 (91,8%) ini menunjukkan
bahwa kemampuan faktor-faktor karakteristik pekerjaan, kompensasi, dan
kepuasan mampu mempengaruhi variabel produktivitas kerja sebesar 91,8% dan

sisanya 8,2% dipengaruhi oleh variabel independen diluar penelitian.

4, PENUTUP

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan sebagi
berikut: Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai koefisiennya 0,229
dan sig. 0,031. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai koefisiennya 0,362
dan sig. 0,000. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai koefisiennya 0,3579
dan sig. 0,001. Kemampuan model karakteristik pekerjaan, kompensasi dan
kepuasan kerja mampu menjelaskan variasai variabel produktivitas kerja sebesar
91,8%.
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